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Abstract

This research aims to examine the literature regarding the implementation of SQ and EQ in
PAI learning in the school context. The approach used in this research is a literature review
with a focus on studies of SQ and EQ implemented in PAI learning. The data sources used in
this literature review are articles that have been published in various journals. The results of
the literature review show that the implementation of EQ in PAI learning at school can be done
with reflection activities, managing emotions, and applying positive values. Furthermore, the
implementation of SQ in PAI learning can be carried out by applying religious values in daily
life and creating religious activity programs that involve students directly.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara literatur mengenai implementasi SQ dan EQ
dalam pembelajaran PAI pada konteks Sekolah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu literatur review dengan fokus kajian tentang SQ dan EQ yang diimplementasikan
dalam pembelajaran PAI. Sumber data yang digunakan pada literatur review ini berupa artikel
yang sudah dipublikasikan pada berbagai jurnal. Hasil literatur review menunjukkan bahwa
implementasi EQ dalam pembelajaran PAI di Sekolah dapat dilakukan dengan kegiatan
relfeksi, pengelolaan emosi, dan penerapan nilai-nilai positif. Lebih lanjut, implementasi SQ
dalam pembelajaran PAI dapat dilaksanakan dengan cara penerapan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari dan membuat program kegiatan keagamaan yang melibatkan peserta
didik secara langsung.

Kata kunci: kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, PAI

Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan
di Indonesia yang bertujuan untuk membentuk karakter dan moral peserta didik sesuai dengan
nilai-nilai Islam. PAI menjadi salah satu mata pelajaran penting yang diajarkan dari mulai tahap
sekolah dasar, sekolah menengah sampai pada pendidikan tinggi. Seiring perkembangan zaman
dan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh peserta didik, pendekatan konvensional dalam
pembelajaran PAI perlu diintegrasikan dengan konsep kecerdasan emosional (EQ) dan
kecerdasan spiritual (SQ) (F. Nazib, 2023). Kedua konsep ini dianggap mampu memberikan
kontribusi signifikan dalam pembentukan karakter yang kuat dan tangguh, serta meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan spiritual peserta didik.

Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kemampuan untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri sendiri serta orang lain (Wibowo, 2015). Dalam konteks pendidikan, EQ
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membantu peserta didik dalam mengatasi stres, bekerja sama dengan orang lain, dan
mengembangkan empati. Hal ini sangat diperlukan selama proses pembelajaran, baik ketika
interaksi di kelas maupun ketika interaksi dalam kehidupan sosial di sekolah. EQ juga sangat
diperlukan dalam pembelajaran untuk menentukan dan memanj diri untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Pada konteks lain, kecerdasan spiritual (SQ) melibatkan kapasitas untuk memahami dan
menghayati makna hidup, nilai-nilai spiritual, dan hubungan dengan Sang Pencipta (Sofiyah,
2019). SQ berperan penting dalam membentuk moralitas dan integritas pribadi yang kokoh.
Karakter pada pribadi-pribadi tersebut sangat diperlukan dalam konteks pembelajaran dan
pendidikan di Sekolah. Hal ini dapat mendorong peserta didik untuk memiliki akhlak yang baik
dan meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT (F. M. Nazib et al., 2024).

Penerapan EQ dan SQ dapat diterapkan pada berbagai mata pelajaran, termasuk dalam
pembelajaran PAI di sekolah. Penerapan EQ dan SQ dalam PAI ini diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih holistik yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
emosional dan spiritual (Petorena, R., Suradi, A., & Igbal, 2023). Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang ingin mencetak individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Namun demikian, kajian tentang implementasi EQ dan SQ dalam pembelajaran PAI di Sekolah
masih memerlukan kajian secara mendalam. Dengan demikian, para guru dapat menentukan pola
pembelajaran PAI berbasis EQ dan SQ (Agung & Nazib, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana implementasi kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual dapat diterapkan dalam pembelajaran PAI di sekolah melalui
metode kajian literatur. Dengan menganalisis berbagai literatur yang relevan, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang strategi dan praktik terbaik
dalam mengintegrasikan EQ dan SQ dalam kurikulum PAI, serta dampaknya terhadap
perkembangan karakter peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review dengan fokus pada kajian tentang
implementasi EQ dan SQ dalam pembelajaran PAI di Sekolah. Sumber data pada penelitian ini
berasal dari berabgai artikel penelitian yang telah diterbitkan pada berbagai jurnal yang telah
diterbitkan. Pencarian sumber data menggunakan google scholar dan mesin pencarian lain yang
dapat mempermudah dalam mengumpulkan database sumber. Kajian pada artikel difokuskan
pada berbagai data dan informasi yang terdapat pada abstrak, pendahuluan, metode, dan hasil
pembahasan. Hasil kajian dituliskan dalam bentuk sistematika tulisan yang memuat temuan kajian
literatur tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi EQ (Emotional Quotient) dan
SQ (Spiritual Quotient) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dapat
dilakukan dengan berbagai cara dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pembentukan karakter siswa. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat diterapkan:
Pembelajaran Berbasis Pengalaman Emosional (EQ)
Kegiatan Refleksi

Setiap akhir pelajaran PAI, guru dapat mengajak siswa untuk merefleksikan perasaan
mereka terhadap materi yang telah dipelajari selama pembelajaran berlangsung. Sebagai contoh,
setelah mempelajari Kisah Nabi, siswa diajak untuk merenungkan dan mengungkapkan perasaan
tentang nilai-nilai yang diperoleh dari kisah tersebut. Pada konteks tersebut diharapkan muncul
berbagai karakter dan nilai-nilai yang diperoleh dari setiap kisah yang disampaikan sehingga
dapat menjadi pegangan para siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa pemberian kisah nabi memberikan dampak pada pemahaman siswa dan pengamalan nilai
dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati & Fauzi, 2021).
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Pengelolaan Emosi

Mengajarkan peserta didik untuk mengenali dan mengelola emosi merupakan salah satu
komponen penting dalam pembelajaran dan proses pendidikan. Pengelolaan emosi yang baik
dapat memberikan dampak positif pada banyak aspek kehidupan peserta didik, seperti dalam
pembelajaran, teknik belajar, dan interaksi sosial. Guru dapat menggunakan berbagai metode
untuk membantu peserta didik dalam mengenali dan mengelola emosi mereka. Salah satu metode
yang efektif adalah role-playing atau simulasi situasi, di mana peserta didik dapat berlatih
mengelola emosi dalam konteks tertentu. Misalnya, guru dapat menciptakan skenario dengan
menjadikan peserta didik harus mengatasi rasa marah, sedih, atau cemas dalam situasi simulasi.
Dengan cara ini, peserta didik dapat belajar untuk memahami dan mengontrol emosi dalam
lingkungan yang aman dan terkendali.

Pengelolaan emosi pada peserta didik juga dapat meningkatkan kesadaran mereka dalam

hal pembelajaran. Ketika peserta didik mampu mengenali dan mengelola emosi mereka dengan
baik, mereka cenderung lebih fokus dan termotivasi dalam belajar. Selain itu, teknik belajar yang
efektif dapat ditemukan melalui pemahaman diri yang lebih baik, yang melibatkan pengenalan
terhadap gaya belajar masing-masing individu. Beberapa peserta didik mungkin belajar lebih baik
melalui visual, auditori, atau kinestetik, dan pengelolaan emosi dapat membantu mereka
menemukan cara belajar yang paling sesuai dengan kebutuhannya.
Selain itu, kemampuan mengelola emosi juga penting dalam interaksi sosial. Peserta didik yang
dapat mengontrol emosi mereka lebih mungkin untuk berinteraksi dengan baik dengan teman
sekelas dan guru. Mereka dapat lebih mudah menyelesaikan konflik, bekerja dalam tim, dan
membangun hubungan yang positif dengan orang lain. Hal ini sangat penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman et al. (2018), pengelolaan emosi pada
peserta didik dapat memberikan banyak manfaat, termasuk peningkatan kesadaran dalam hal
pembelajaran, teknik belajar, dan cara interaksi yang baik dengan peserta didik lain. Dengan
demikian, mengajarkan peserta didik untuk mengenali dan mengelola emosi mereka bukan hanya
membantu mereka dalam aspek akademis, tetapi juga dalam perkembangan sosial dan emosional
peserta didik.

Penerapan Nilai-nilai Positif

Penerapan nilai positif menjadi bagaian penting dalam implementasi EQ dalam
pembelajaran PAI. Nilai positif menjadi hal yang wajib diberikan dan diajarkan kepada peserta
didik agar terbentuk karakter yang kuat dan sesuai tuntutan agama. Penekanan akan pentingnya
nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang dalam setiap aspek pembelajaran perlu
diajarkan dan dibiasakan pada peserta didik. Guru dapat menjadi dan memberikan contoh nyata
melalui berbagai situasi dan studi kasus yang relevan. Penerapan nilai positif dan agama pada
peserta didik dapat menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan dan proses lebih lanjut di masa
mendatang (Pahlawati, 2021).

Pembelajaran Berbasis Pengalaman Spiritual (SQ)
Penerapan Nilai-nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari
Salah satu aspek penting dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi Spiritual Quotient (SQ)
dalam PAI dapat distimulasi melalui kegiatan yang mengajak peserta didik untuk menerapkan
nilai-nilai keislaman dalam berbagai aspek kehidupan mereka (F. M. Nazib & Ainissyifa, 2024).
Hal ini dapat dilaksanakan melalui berbagai metode, salah satunya adalah pemberian
tugas dan studi kasus yang berfokus pada penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari, baik di lingkungan sekolah maupun di sekitar rumah. Setiap tugas dan studi kasus tersebut
dapat dicatat dan dievaluasi dalam jurnal harian peserta didik. Jurnal harian ini berfungsi sebagai
alat refleksi bagi peserta didik untuk melihat sejauh mana mereka telah menginternalisasi dan
mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan nyata.
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Lebih lanjut, penerapan nilai agama dan keislaman tidak hanya meningkatkan
pengetahuan spiritual peserta didik, tetapi juga menguatkan karakter mereka. Dengan seringnya
melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang menekankan pada penerapan nilai-nilai tersebut,
mereka akan terbiasa menjalankan nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek kehidupannya.
Misalnya, sikap jujur, amanah, peduli terhadap sesama, serta berperilaku adil dan bijaksana dalam
mengambil keputusan.

Dengan demikian, pembelajaran PAI yang berorientasi pada penerapan nilai agama dan
keislaman dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan SQ peserta didik. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Imelda (2018), pendekatan ini dapat memperkuat nilai karakter peserta didik
selama proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara
akademis tetapi juga memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi. Hal ini sangat penting dalam
membentuk generasi yang tidak hanya berpengetahuan luas, tetapi juga memiliki integritas dan
moralitas yang kuat.

Pembelajaran Berbasis Aktivitas Keagamaan

Pembelajaran berbasis aktivitas keagamaan menjadi penting dalam implementasi
Kecerdasan Spiritual (SQ) dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Melalui keterlibatan langsung
dalam aktivitas keagamaan, peserta didik dapat memahami dan menerapkan ajaran agama Islam
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa contoh nyata yang dapat dilaksanakan di sekolah untuk mengimplementasikan
SQ melalui pembelajaran berbasis aktivitas keagamaan antara lain adalah shalat berjamaah,
tadarus Al-Qur'an, dan kegiatan sosial berbasis agama. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya
memperkuat kesadaran spiritual peserta didik tetapi juga membantu mereka dalam menerapkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata. Misalnya, shalat berjamaah dapat mengajarkan
pentingnya disiplin waktu dan kebersamaan, tadarus Al-Qur'an dapat meningkatkan pemahaman
terhadap kitab suci serta memperdalam keimanan, dan kegiatan sosial berbasis agama seperti
bakti sosial atau gotong royong dapat menumbuhkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesame
(Ainissyifa et al., 2024).

Implementasi aktivitas keagamaan dalam pembelajaran PAI memiliki dampak yang
signifikan dalam pembentukan karakter peserta didik. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
tersebut, peserta didik tidak hanya belajar tentang teori tetapi juga mengalami secara langsung
bagaimana nilai-nilai agama diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat membantu
dalam pembentukan karakter yang kuat, serta meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka
(Anisah et al., 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khadijah dan Halili (2023), keterlibatan peserta
didik dalam aktivitas keagamaan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan minat
belajar mereka. Dengan melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas keagamaan, mereka
akan lebih memahami pentingnya nilai-nilai agama dalam kehidupan, serta memiliki pengalaman
langsung dalam menerapkan ajaran agama. Ini bukan hanya membentuk mereka menjadi individu
yang lebih baik secara spiritual, tetapi juga membentuk mereka menjadi warga negara yang lebih
baik, yang memiliki kesadaran tinggi terhadap tanggung jawab sosial dan moral.

Kesimpulan

Implemetasi EQ dan SQ dalam pembelajaran PAI di Sekolah dapat dilaksanakan dengan
berabgai cara. implementasi EQ dalam pembelajaran PAI di Sekolah dapat dilakukan dengan
kegiatan relfeksi, pengelolaan emosi, dan penerapan nilai-nilai positif. Lebih lanjut,
implementasi SQ dalam pembelajaran PAI dapat dilaksanakan dengan cara penerapan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari dan membuat program kegiatan keagamaan yang melibatkan
peserta didik secara langsung.
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